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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Gambaran Umum Perusahaan 

 

Gambar 1. 1. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Pulau 

Baai Bengkulu 

 

 Kantor Kesyahbandaraan dan Otoritas Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu adalah 

unit pelaksana teknis di lingkungan Kementrian Perhubungan yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut. Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Pulai Baai Bengkulu di pimpin oleh seorang 

Kepala Kantor. 

 Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan mempunyai tugas 

melaksanakan pengawasan, dan penegakan hukum di bidang keselamatan dan 

keamanan pelayaran, koordinasi kegiatan pemerintahan di Pelabuhan serta pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan pada Pelabuhan yang 

diusahakan secara komersial. 
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1.2. Sejarah Perusahaan 

Pembangunan Dermaga Samudera Pulau Baai, di mulai pada tahun 1978 dan 

selesai pada tahun 1984, diresmikan oleh Bapak Presiden Republik Indonesia pada Tanggal 

20 Desember 1984. 

 Pembangunan Dermaga Samudera Pulau Baai dimaksudkan karena Pelabuhan 

Bengkulu lama yang berlokasi ditengah kota yang saat ini tempat wisata Tapak Padri tidak 

memungkinkan lagi untuk dikembangkan dan sebagai alternatif Pulau Baai yang terletak 

± 20 Km kearah Selatan Bengkulu sebagai pilihan utama untuk pengembangan Pelabuhan 

Bengkulu. 

 Pelabuhan Pulau Baai dibangun oleh Pemerintah yang diserahkan ke PT. (Persero) 

Pelindo II untuk pengelolaannya sesuang dengan fungsi operator yang dipercayakan 

pemerintah, dan untuk pengawasan asset pemerintah tersebut ditunjuk Kepala Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan sesuai dengan fungsi regulator. 

 Pelabuhan Pulau Baai memiliki Rencana Induk Pelabuhan (RIP) sesuai SK Menteri 

Perhubungan RI Nomor : KP.898 Tahun 2016 tanggal 29 Desember 2016, Pelabuhan Pulau 

Baai Bengkulu merupakan Pelabuhan Nasional yang terbuka untuk perdagangan Luar 

Negeri. Untuk kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Laut di Pelabuhan Pulau Baai dilakukan 

oleh Kapal-Kapal yang terdiri dari Pelayaran Luar Negeri, Pelayaran dalam Negeri, 

Pelayaran Perintis dan Angkutan Suangai, Danau dan Penyeberangan; dalam menunjang 

kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Laut di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu terdapat 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di Pelabuhan diantaranya Perusahaan Pelayaran, 

Perusahaan Bongkar Muat (PBM) dan Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL). 

 Kegiatan yang dominan adalah muatan batu bara pada umumnya Exsport dan CPO 

antar Pulau serta karet, sedangkan untuk kegiatan bongkar terutama didominasi oleh 

komoditi semen, bahan bakar minyak (Pertamina) serta pupuk. Sejak tahun 2012 

Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu telah mempelajari kegiatan bongkar muat peti kemas. 

 

1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor PM 76 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan,  
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Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III 

Pulau Baai Bengkulu adalah : 
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Gambar 1. 2. Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Pulau Baai Bengkulu 

 

 

1.4. Job Desciption 

Klasifikasi Kantor Kesyahbandaraan dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Pulau Baai 

sesuai Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : PM.36 Tahun 2012 yang mempunyai 

susunan organisasi :  
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1.4.1. Sub Bagian Tata Usaha; 

 Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan keuangan, 

kepegawaian dan umum, hukum dan hubungan masyarakat serta pelaporan Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan. 

 

1.4.2. Seksi Keselamatan Berlayar, Penjagaan dan Patroli; 

 Seksi Keselamatan Berlayar, Penjagaan dan Patroli mempunyai tugas 

melakukan pemilikan pemenuhan persyaratan pengawakan kapal, penyiapan bahan 

penerbitas dokumen kepelautan perjanjian kerja laut dan penyijilan awak kapal 

serta perlindungan awak kapal. Pelaksanaan pengawasan tertib Bandar, pergerakan 

kapal (shifting), pemanduan dan penundaan kapal di perairan Pelabuhan dantertib 

berlayar, lalu lintas keluar masuk kapal. Kapal asing (port state control) dan 

pemenuhan persyaratan kelaiklautan kapal dan penerbitan Surat Persetujuan 

Berlayar, penjagaan, pengamanan, dan penertiban embarkasi dan debarkasi 

penumpang di Pelabuhan, pengawasan keiatan bongkar muat barang khusus, 

barang berbahaya, pengisisan bahan bakar serta limbah bahan berbahaya dan 

beracun (B3), pembangunan fasilitas Pelabuhan serta pengerukan dan reklamasi, 

patrol di perairan Pelabuhan, pengawasan dan pengamanan terhadap keselamatan 

kapal yang termasuk keluar Pelabuhan, kapal sandar dan berlabuh, penyiapan 

bahan koordinasi dan pemberian bantuan pencairan dan penyelamatan (Search And 

Rescue / SAR), penanggulangan pencemaran laut serta pencegahan dan 

pemadaman kebakaran di Perairan Pelabuhan, pengawasan kegiatan alih muat di 

perairan Pelabuhan, solvage dan pekerjaan bawah air, pelaksanaan pemeriksaan 

dan verifikasi system keamanan kapal dan fasilitas Pelabuhan (Internasional Ship 

and Port Facility Security Code / ISPS-Code). Penyiapan bahan pemeriksaan 

pendahuluan pada kecelakaan kapal, serta pelaksanaan penyidikan tindak pidana di 

bidang pelayaran sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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1.4.3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Usaha Kepelabuhanan; 

 Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Laut dan Usaha Kepelabuhanan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan 

pengawasan kegiatan lalu lintas dan keamanan dan ketertiban di Pelabuhan, 

pengaturan dan penyelenggaraaan lalu lintas kapal keluar masuk / masuk Pelabuhan 

melalui pemanduan kapal, penyiapan bahan pengawasan dan evaluasi penerapan 

standar penggunaan peralatan kegiatan bongkar muat serta enaga Kerja Bongkar 

Muat (TKBM), penyusunan Rencana Induk Kapal, rencana dan program 

pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana Pelabuhan, penjaminan dan 

pemeliharaan kelestarian lingkungan di Pelabuhan, program pembangunan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan jasa kepelabuhanan yang belum 

disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhanan serta penyusunan desain konstruksi 

fasilitas pokok Pelabuhan dan fasilitas penunjang kepelabuhanan, pelaksanaan 

pengaturan, pengendalian dan pengawasan penggunaan lahan daratan dan perairan 

Pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

Pelabuhan, fasilitas dan operasional Pelabuhan, penetapan dan evaluasi standar 

kinerja operasional pelayanan jasa, penyiapan bahan pemberian rekomendasi 

persetujuan lokasi Pelabuhan, pengelolaan terminal untuk kepentingan sendiri serta 

peningkatan kemampuan terminal dan operaisonal Pelabuhan 24 (dua puluh empat) 

jam, penyusunan pemberian konsesi, atau bentuk lainnya kepada Badan Usaha 

Kepelabuhanan serta penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang 

bekum di sediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan, penyusunan dan pengusulan tarif 

penggunaaan daratan dan/atau perairan, fasilitas Pelabuhan serta jasa 

kepelabuhanan, Analisa dan evaluasi pembangunan penahan gelombang, alur 

pelayaran, jaringan jalan, dan sarana bantu navigasi pelayaran serta sarana dan 

persarana pelayanan jasa kepelabuhanan yang diperlukan oleh pengguna jasa yang 

belum di sediakan oleh Badan Usaha Pelabuhanan dan penyusunan system dan 

prosedur pelayanan jasa kepelabuhanan, usaha jasa terkait dengan kepelabuhanan 

dan angkutan perairan dan system informasi Pelabuhan. 
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1.4.4. Seksi Status Hukum dan Sertifikasi Kapal 

 Seksi Status Hukum dan Sertifikasi Kapal mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pengukuran, pendaftaran, balik nama hipotek dan surat tanda 

kebangsaan, penggantian bendera kapal serta pemasangan tanda selar dan 

melakukan pemeriksanaan, penilikan rancang bangun kapal, pengawasan 

pembangunan, perombakan dan docking kapal, pemeriksaan dan pengujuan nautis, 

teknis, radio, elektronika kapal, perhitungan dan pengujuan stabilitas kapal, 

percobaan berlayar, pengujuan peralatan, verifikasi dan penyiapan bahan 

penerbitan sertifikasi keselamatan kapal, sertifikat manajamen keselamatan dan 

pencegahan pencemaran dari kapal, pembersihan tanki serta perlindungan ganti 

rugi pencemaran. 

 

1.5. Lokasi Perusahaan 

Lokasi Perusaan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III Pulau 

Baai Bengkulu terletak di Jl. Ir. Rustandi Sugianto Pulau Baai, Kampung Melayu, Sumber 

Jaya, Kampung Melayu, Kota Bengkulu, Bengkulu. Jika dilihat pada peta maka akan 

seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 1. 3. Lokasi Perusahaan Dilihat Dari Google Maps 

 


